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ABSTRAK

Nama . Resya Pitria

Nim : 1614400084

Fakultas : Adab dan Humaniora

Prodi/Tahun . IImu Perpustakaan / 2020

Judul Skripsi . Peran Komunitas Generasi Literat dalam Menanamkan

Budaya Literasi pada Anak Didik Lapas di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang.
XX + 139 + lampiran

Skripsi ini membahas mengenai “Peran Komunitas Generasi Literat dalam
Menanamkan Budaya Literasi pada Anak Didik Lapas.” Tujuan dari skripsi ini
adalah untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan oleh
komunitas Generasi Literat dalam menanamkan budaya literasi pada anak didik
lapas, dan bagaimana peran komunitas Generasi Literat dalam menanamkan
budaya literasi pada anak didik lapas serta untuk mengetahui kendala yang
dihadapi komunitas Generasi Literat dalam menjalankan perannya tersebut.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, dimana pengambilan datanya dilakukan melalui penyebaran kuesioner,
observasi, Wawancara dan dokumentasi. Kusioner disebar kepada anak didik
lapas dengan populasi penelitian anak didik lapas berjumlah 137 anak. Adapun
sampel yang diambil sebanyak 36 responden dengan teknik purposive sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Model literasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Bi6 Skills. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum peran komunitas Generasi Literat
dalam menanamkan budaya literasi pada anak didik lapas sudah sangat baik.
Adapun skor rata-rata yang diperoleh dari upaya komunitas Generasi Literat
dalam menanamkan budaya literasi berdasarkan sub variabel pada model The Bi6
adalah definisi tugas (Task defination) sebesar 4,55, sub variabel strategi
pencarian informasi (Information seeking strategies) sebesar 4,18, sub variabel
lokasi dan akses (Location and access) sebesar 4,39, sub variabel penggunaan
informasi (Use of information) sebesar 4,39, sub variabel sintesa (Synthesis)
sebesar 4,18, dan sub variabel evaluasi sebesar 4,37. Adapun Strategi komunitas
Generasi Literat dalam menanamkan budaya literasi pada anak didik lapas sangat
baik, strategi yang mereka gunakan juga cukup kreatif, serta kendala yang
dihadapi oleh komunitas Generasi Literat dalam menanamkan budaya literasi pada
anak didik lapas, ada beberapa anak didik lapas yang keras kepala, suka
menggoda perempuan-perempuan yang datang ke LPKA dan sebagian anak didik
lapas lebih suka menyendiri dari pada mengikuti kegiatan.

Kata-kata Kunci : Komunitas, Lembaga Pembinaan Khusus Anak, Literasi
Informasi, The Big Six Skills.
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ABSTRACT

Name : Resya Pitria

Nim . 1614400084

Faculty : Adab and Humanities

Study Program/Year . Library Science / 2020

Thesis Title : The Role of Literate Generation Community in

Instilling Literacy Culture in Prison Students at
Class 1 Palembang Special Development
Institution for Children (LPKA).

XX + 139 + appendix

This study discussed about “the Role of the Literate Generation Community in
Instilling a Literacy Culture in Prison Students.” The aims of the study were to
find out what efforts have been made by the Literate Generation community in
instilling a literacy culture in prison students, what was the role of the Generation
Community Literacy in instilling a literacy culture in prison students, and to find
out the obstacles faced by the Literate Generation community in carrying out its
role. This study was used descriptive research with a quantitative approach. The
data collection was done through distributing questionnaires, observations,
interviews and documentation. Questionnaires were distributed to prison students
with a population of 137 prison students. The samples taken were 36 respondents
with purposive sampling technique which was a sampling technique with certain
considerations. The literacy model used in this study was The Bi6 Skills. The
results showed that, in general, the role of the Literate Generation community in
instilling a literacy culture in prison students was very good. The average score
obtained from the efforts of the Literate Generation Community in instilling a
literacy culture based on the sub-variables in the Bi6 model was a task definition
of 4.55, the information seeking strategies sub variable was 4.18, the location and
access sub-variable was 4.39, the use of information sub-variable was 4.39, the
synthesis sub-variable was 4.18, and the evaluation sub-variable was 4.37. The
Literate Generation community strategy in instilling a literacy culture in prison
students was very good, the strategies they used were also quite creative, as well
as the obstacles faced by the Literate Generation community in instilling a literacy
culture in prison students, there were some prison students who were stubborn,
teased women who come to LPKA and some prison students preferred to be alone
rather than participated in activities.

Keywords : Community, Children's Special Development Institutions,
Information Literacy, The Big Six Skills.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan sosok yang penuh potensi, namun perlu bimbingan
agar dapat mengembangkan apa yang dimilikinya. Remaja memiliki tugas
perkembangan untuk melakukan pencarian jati diri. Erikson menyebutkan bahwa
tugas utama remaja adalah menghadapi identity versus identity confusion.’ Pada
masa ini remaja akan melalui masa krisis, dimana remaja berusaha mencari siapa
dirinya untuk mendapatkan identitas diri. Apabila remaja gagal dalam
mengembangkan identitas diri, maka remaja akan kehilangan arah, dampaknya
mungkin mereka akan mengembangkan perilaku yang menyimpang, atau bisa
disebut dengan kenakalan remaja.

Kenakalan remaja sering kali disebut juvenile deliquency ialah anak-anak
muda yang disebabkan oleh pengabaian sosial, sehingga mereka melakukan
bentuk tingkah laku yang menyimpang. Juvenile berasal dari bahasa latin juvenilis
yang memiliki arti anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada masa muda yang
memiliki sifat khas pada masa remaja. Sedangkan Delinquent berasal dari bahasa
latin “delinquere” yang berarti terabaikan; mengabaikan yang artinya dapat
diperluas menjadi pelanggar aturan, pembuat ribut, menjadi jahat, dan lain-lain.
Delinquent biasanya dilakukan oleh anak muda yang berumur dibawah 22 tahun.

Pengaruh sosial dan kultural menjadi peranan yang sangat besar dalam

! Samsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), HIm.71



pembentukan tingkah laku yang menyimpang bagi remaja. Angka tertinggi tindak
kejahatan dilakukan oleh anak pada usia 15-19 tahun. Kejahatan sosial biasanya
dilakukan oleh anak-anak usia remaja sampai menjelang dewasa.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja
(Juvenile Delinquent) merupakan tingkah laku menyimpang yang dilakukan oleh
anak di bawah usia 22 tahun. Gambaran yang terjadi pada anak yang melakukan
kenakalan yakni membolos sekolah, perokok aktif, minum-minuman keras, balap
liar, tawuran antar pelajar, pencurian, memeras uang sesama teman, membunuh,
melakukan tindak kekerasan, pemerkosaan, narkoba dan lain-lain. Dari beberapa
kasus yang disebutkan diatas sebagian besar akan membawa remaja berhadapan
dengan hukum.

Berdasarkan Undang-Undang nomor 3 Tahun 1997 tentang pengadilan
anak, dalam pasal 22 Undang-Undang ini ditegaskan bahwa terhadap anak atau
remaja yang berhadapan dengan hukum dapat dijatuhi pidana atau tindakan.
Dalam hal ini ada diantaranya pidana dan tindakan tersebut yang memungkinkan
anak atau remaja yang telah dijatuhi pidana untuk ditempatkan di Lembaga
Pemasyarakatan anak atau yang sekarang disebut dengan Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA).?

Lembaga pembinaan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan
narapidana dan anak yang berhadapan dengan hukum, Pembinaan adalah kegiatan
untuk meningkatkan kualitas, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

intelektual, sikap, dan perilaku, pelatihan keterampilan, profesional, serta

?Kartono, Kartini, Patologi Sosial 2 : Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali Press, 2014),
HIm.6-7
¥ Undang-Undang No. 3, Tentang Pengadilan Anak, 1997.



kesehatan jasmani dan rohani anak baik di dalam maupun di luar proses peradilan
pidana. Tujuan pembinaan bagi narapidana dan anak yang berkonflik dengan
hukum, berkaitan erat dengan tujuan pemidanaan. Yaitu: mencegah dilakukannya
tindak pidana dengan menegakkan norma hukum demi pengayoman masyarakat,
mengadakan koreksi terhadap terpidana, dengan demikian menjadikannya orang
baik dan berguna, serta mampu untuk hidup bermasyarakat, menyelesaikan
konflik yang ditimbulkan oleh tindak pidana, memulihkan keseimbangan dan
mendatangkan rasa damai dalam masyarakat, membebaskan rasa bersalah pada
terpidana.

Berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh anak didik lapas yang umumnya
berpendidikan rendah dan kurangnya pengetahuan, kurangnya pemahaman nilai
sosial dan nilai hukum yang berkembang di masyarakat serta umumnya mereka
berasal dari golongan keluarga yang tidak mampu/berekonomi rendah.
Keberadaan mereka didalam lapas sebagai tempat menjalani masa pembinaan
sangat penting diberikan berbagai pembinaan kepribadian termasuk didalamnya
menanamkan budaya literasi.

Literasi informasi merupakan meleknya suatu informasi atau kemampuan
seseorang dalam suatu informasi, contohnya ketika seseorang melek informasi
maka seseorang itu tahu informasi yang baik digunakan sehingga seseorang itu
mendapatkkan informasi yang jelas. Istilah literasi informasi dikemukaan pertama
kalinya oleh Paul Zurkowski menggunakan istilah literasi informasi untuk

menggambarkan “teknik dan kemampuan” yang diartikan sebagai kemampuan

*Yulianto dan Yul Ernis, Lembaga Pembinaan Khusus Anak dalam Perspektif Sistem
Peradilan Pidana Anak (Jakarta Selatan: Badan Penelitian dan Pengembangan Hukum dan Hak
Asasi ManusiaKementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Ri, 2016), HIm.23



untuk memanfaatkan berbagai alat informasi serta sumber-sumber informasi
primer untuk memecahkan masalah mereka.’

Literasi atau kegiatan membaca dan menulis yang merupakan hal utama
yang harus dimiliki oleh setiap orang. Khususnya bagi anak-anak maupun remaja
yang masih mencari jati dirinya, melalui literasi anak-anak akan lebih mencintai
dan menjiwai kegiatan membaca dan menulis, melalui kemampuan literasi yang
tinggi anak dapat memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya, dapat
mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya,Serta kelak
anak mampu memikul tanggung jawab sebagai penerus generasi, maka perlu
mendapatkan kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang
secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial dan berahlak mulia, perlu
dilakukan upaya perlindungan serta mewujudkan kesejahteraan anak dengan
memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya.® Begitu juga dengan anak
yang sedang menjalani hukuman penjara yang berada di lembaga pemasyarakatan,
mereka juga mempunyai hak yang sama dalam mengakses informasi. Hal tersebut
sejalan dengan UUD 1945 pasal 28 f yang menyebutkan bahwa, “setiap orang
berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan
pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh,
memiliki, menyimpan, dan mengolah informasi dengan menggunakan segala

saluran yang tersedia”.

*Muhsin Kalida Moh Rasyid, Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri (Yogyakarta:
Aswajapressindo, 2015), HIm.129

®Dinar Nur Inten,“Peran Keluarga Dalam Menanamkan Literasi Dini Pada Anak,Program
Studi PG-PAUD Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam,” Bandung, Golden Age 1
No.1 (Juni 2017).



Berdasarkan pernyataan di atas maka Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) harus mengoptimalkan pembinaan, memberikan pendidikan, memberikan
pengetahuan serta perlu untuk mengenalkan dan menanamkan budaya literasi
pada anak. Sehingga budaya literasi bisa menjadi bagian dari hidup anak-anak
Indonesia khususnya anak lapas. Tugas memberikan pengetahuan, wawasan serta
memperkenalkan dan menanamkan literasi pada anak lapas ini tidak hanya pada
lembaga pembinaan saja, tetapi harus ada masyarakat ataupun orang-orang dan
kelompok-kelompok (komunitas)  yang memiliki kesadaran akan berbagi,
memiliki jiwa sosial yang tinggi untuk memberikan motivasi kepada anak lapas.

Berdasarkan hasil observasi di LPKA Klas | Palembang, dapat diketahui
bahwa untuk membina anak didik lapas agar tetap melanjutkan pendidikannya dan
tetap bersekolah maka LPKA Klas | Palembang membentuk sekolah formal
berupa Sekolah Kelas Jauh / filial untuk tingkat SD,SMP dan SMA yang berada di
dalam Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas | Palembang. Berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga mengeluarkan Surat
Rekomendasi nomor 421.3/1736/26.8/PN/2014 Tanggal 02 Mei 2014 yang
mendukung rencana Sekolah Kelas Jauh di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Klas | Palembang dan menunjuk : SD Negeri 25 Palembang, SMP Negeri 22
Palembang, SMA Negeri 11 Palembang. Selain bersekolah anak-anak lapas pun
diberikan kegiatan pembinaan kepribadian seperti kegiatan pelatihan komputer,
kegiatan pembinaan olahraga, kegiatan pembinaan pencak silat, kegiatan
pembinaan saropal anak, kegiatan pembinaan tari kreasi, serta beberapa kegiatan

keislaman yang ditanamkan pada anak didik lapas.



Namun seiring berjalannya waktu kegiatan kegiatan yang ada di lapas
tidak berjalan efektif sebagaimana mestinya, dari hasil wawancara dapat diketahui
bahwa Guru-Guru Sekolah jauh sering datang terlambat, dan anak didik lapas
terkadang malas mengikuti kegiatan pembinaan kepribadian, ditemukan beberapa
anak didik lapas di LPKA yang menunjukkan konsep diri negatif. Sikap yang
ditunjukkan di antaranya mengalihkan topik pembicaraan ketika diberi masukan,
menyombongkan dan meninggikan diri ketika diberi pujian merasa yang paling
hebat, di kelas duduk paling pojok dan melamun, ketika ditanyai perihal cita-cita
dia menjawab dia tidak mempunyai cita-cita dan ingin menjadi penjahat saja,
apabila konsep diri negatif ini tidak segera diatasi dan terus berkembang akan
berdampak pada psikologis anak didik lapas, seperti anak didik lapas tidak akan
pernah menerima dirinnya, harga diri rendah, kurang menghargai dirinya,
gangguan emosi, sepanjang hidupnya dilingkupi rasa bersalah, selamanya dia
akan menyalahkan dirinya dan orang lain, seumur hidupnya akan membenci polisi
dan penegak hukum lainnnya, menarik diri dari lingkungan sosial hingga
pengulangan tindak kriminal.

Mengetahui berbagai latar belakang anak lapas yang tentunya perlu
bimbingan serta motivasi, menjadikan sebuah inspirasi kepada beberapa
komunitas sosial untuk berbagi kepada anak didik lapas, di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang ini juga ada beberapa komunitas yang
memiliki jiwa sosial yang tinggi untuk memberikan pengetahuan, motivasi serta
semangat kepada anak didik lapas. Salah satunya ialah komunitas Generasi

Literat Palembang yang merupakan salah satu cabang dari komunitas Generasi



Literat Pusat di Jakarta, dan beberapa cabang lain seperti Generasi Literat Medan,
Generasi Literat Mamuju, dan Generasi Literat Bandung. Komunitas Generasi
Literat adalah komunitas gerakan sosial untuk menciptakan generasi yang cerdas
dan berperilaku damai melalui kegiatan literasi kreatif. Adapun prinsip dari
Generasi Literat ialah meyakini bahwa pendidikan literasi, selain dapat
mencerdaskan pendidikan secara kognitif tetapi juga dapat menghidupkan nilai-
nilai perdamaian yang sejatinya sudah ada di dalam diri seseorang.’

Komunitas Generasi Literat Palembang, yang diketuai oleh Yuli Harsiah,
dan beranggotakan 40 orang lebih, telah melakukan beberapa program dan
dijalankan oleh komunitas Generasi Literat Palembang. salah satunya ialah
pendidikan literasi damai untuk anak didik Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Klas 1 Palembang sejak akhir tahun 2018.8

Komunitas Generasi Literat tergerak untuk memberikan motivasi,
semangat, pembelajaran serta untuk memberikan pendidikan literasi damai dan
menanamkan budaya literasi pada anak didik lapas. mereka membuat jadwal
kegiatan satu minggu sekali pada hari rabu siang. Pada setiap kali pertemuan
komunitas Generasi Literat memberikan materi pembelajaran kepada anak didik
lapas secara berbeda-beda, sesuai silabus yang telah dibuat contohnya seperti
mengajarkan kepada anak-anak menjadi pemimpin yang baik, membuat tangga
harapan, belajar membuat kaligrafi dll. Komunitas ini juga membawa berbagai
macam buku-buku ke LPKA Klas 1 Palembang untuk dibaca dan dipinjamkan

kepada anak didik lapas.Dalam penyediaan buku-buku tersebut didapatkan dari

7 Profil Generasi Literat, t.t.
® Hasil Wawncara dengan Ketua Komunitas Generasi Literat, Yuli Harsiah, Keanggotaan
Komunitas Generasi Literat, 4 November 2019.



donatur-donatur, buku bacaan lama, dan sumbangan dari beberapa relasi yang
sudah bergabung. Sebelum buku-buku tersebut dapat dibaca oleh anak didik lapas,
buku-buku tersebut disortir terlebih dahulu untuk memilih bacaan yang layak
untuk dibaca oleh anak-anak karena terkadang terdapat buku-buku yang tidak
layak untuk dibaca oleh anak-anak di bawah umur.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam
mengenai kegiatan komunitas Generasi Literat Palembang terhadap Anak Didik
Lapas di LPKA Klas 1 Palembang melalui “Peran Komunitas Generasi Literat
dalam Menanamkan Budaya Literasi pada Anak Didik Lapas (ANDIKPAS)
Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas terdapat beberapa masalah yang muncul yaitu
1. Kurangnya kegiatan yang dapat memotivasi anak didik Lapas
2. Konsep diri anak Lapas yang cenderung negatif
3. Terbatasnya informasi yang anak didikLapas dapat
4. Kurangnya pemahaman nilai sosial
5. Kemampuan literasi anak didik lapas rendah
6. Kurangnya pemahaman tentang keagamaan
C. Batasan Masalah
Untuk memperjelas sasaran yang akan dicapai melalui penelitian yang sesuai
dengan masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis memberikan batasan

penelitian sebagai berikut:



Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1
Palembang dan masalah yang akan diteliti terbatas pada bagaimana kegiatan yang
dilakukan Generasi Literat Palembang, serta peran Komunitas Generasi Literat
Palembang dalam menanamkan budaya literasi pada anak didik lapas di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Komunitas Generasi Literat dalam memberikan
pengetahuan dan keterampilan agar dapat tertanam budaya literasi pada anak
didik lapas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang?

2. Bagaimana strategi Komunitas Generasi Literat dalam menanamkan budaya
literasi pada anak didik lapas di LPKA Klas 1 Palembang?

3. Apa kendala yang dihadapi oleh komunitas Generasi Literat dalam
menanamkan budaya literasi pada anak lapas di LPKA klas 1 Palembang?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada batasan masalah dan rumusan masalah di atas maka
penelitian ini bertujuan :

a. Untuk mengetahui peran komunitas Generasi Literat dalam menanamkan

budaya literasi pada anak didik lapas

b. Untuk mengetahui strategi yang digunakan komunitas Generasi Literat

dalam menanamkan budaya literasi pada anak didik lapas



c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh komunitas Generasi

Literat dalam menanamkan budaya literasi pada anak lapas di LPKA klas

1 Palembang.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk memperkaya dan memperluas khasanah keilmuan
khususnya dalam bidang Ilmu Perpustakaan tentang betapa pentingnya
sebuah informasi bagi setiap orang dan dimanapun tempatnya, tanpa

terkecuali pada anak yang berada dalam Lapas.

b. Secara Praktis

1) Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang,
hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan
kontribusi terhadap Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas
1 Palembang untuk lebih meningkatkan lagi pembelajaran serta
pendidikan yanga ada di lapas.

2) Bagi Komunitas, penelitian ini diharapkan agar semakin banyak
komunitas pegiat literasi yang tertarik untuk memberikan pengetahuan
dan motivasi khususnya pada anak lapas, serta bagi komunitas
Generasi Literat agar tetap semangat dan tetap melanjutkan kegiatan

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang.
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F. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan Judul yang akan dilakukan penulis yaitu Peran
Komunitas Generasi Literat dalam Menanamkan Budaya Literat pada Anak
Didik Lapas (ANDIKPAS) di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1
Palembang, peneliti berhasil menelusur dan menemukan beberapa judul karya
ilmiah  dan penelitian terdahulu yang berkaitan atau mempunyai hubungan
dengan judul skripsi, namun penelitian terdahulu dan artikel tersebut, tidak
membahas persis seperti judul penelitian yang penulis lakukan. Maka penulis
akan memaparkan beberapa artikel atau penelitian terdahulu diantaranya sebagai
berikut:

Yang pertama, artikel yang ditulis oleh Muhamad Sadli yang berjudul
Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam Meningkatkan Minat Membaca
Siswa di Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pengembangan budaya literasi di Sekolah Dasar Negeri 01 Kauman
Kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, dan
peserta didik. Data dianalisis dengan model interaktif yang terdiri dari data
reduction, data display, dan verification. Pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan meningkatkan ketekunan pengamatan dan triangulasi. Proses
pengembangan budaya literasi, dilakukan melalui tiga tahapan vyaitu: (1)
perencanaan pengembangan budaya literasi, diwujudkan dalam bentuk perumusan

tujuan, perumusan program, perumusan strategi, dan pengelolaan sarana dan
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prasarana. (2) implementasi pengembangan budaya literasi. Implementasi
pengembangan budaya literasi terdiri dari proses pembiasaan, pengembangan, dan
pengajaran. (3) evaluasi dilaksanakan berupa evaluasi mingguan, bulanan, dan
tahunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implikasi pengembangan budaya
literasi dapat meningkatkan kegemaran, ketertarikan, dan minat membaca pada
siswa.’

Letak persamaan penelitian ini adalah pada subjek penelitian yaitu sama-
sama Yaitu tentang budaya literasi. Adapun letak perbedaannya pada penelitian
Muhammad Sadli, meneliti analisis pengembangan budaya literasi, sedangkan
penelitian yang akan di lakukan penulis adalah peran komunitas, dan letak
perbedaannya juga pada metodologi penelitian artikel ini menggunakan
pendekatan kualitatif sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Yang kedua adalah artikel Dinar Nur Inten, yang berjudul Peran Keluarga
dalam Menanamkan Literasi Dini pada Anak. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai peran keluarga dalam menanamkan literasi dini
pada anak di Kec. Cimaung, Kab. Bandung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini studi deskriptif, yaitu data yang diperoleh dianalisis untuk
mengetahui makna dari data-data yang diperoleh dan di sajikan secara narasi.
Hasil penelitian menunjukkan kesempatan, motivasi, dan fasilitasi yang diberikan
orang tua dalam mengembangkan literasi dini di rumah cukup tinggi namun

keteladanan seperti kegiatan orang tua membaca dan menulis, kegiatan bercerita

*Muhammad Sadli,“Analisis Pengembangan Budaya Literasi dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. Volume 6
Nomor 2, Desember 2019
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bersama anak, bercerita sebelum tidur, kebiasaan orang tua untuk membacakan
dan menyebutkan huruf-huruf yang di temui di sekitar anak masihlah kurang. Dan
orang tua belum mampu menjadikan kegiatan literasi menjadi kepribadian serta
sebuah kebiasaan di rumah. Hal ini berdampak pada rendahnya minat literasi anak
terutama dalam hal membentuk, membuat kata-kata sederhana dan merangkai
huruf menjadi kata. Literasi dini akan tumbuh dalam diri anak dengan baik jika
orang tua mampu menjadi teladan dan contoh langsung dalam kesehariannya serta
menjadikan kegiatan literasi sebagai bagian penting dari pribadinya.®

Letak persamaan penelitian ini adalah subjek penelitian sama-sama
tentang menanamkan literasi. Adapun perbedaannya pada objek penelitian, dalam
artikel ini objek penelitiannya adalah anak usia dini, sedangkan penelitian yang
akan penulis lakukan adalah pada anak lapas yang beranjak remaja, pada
metodologi juga berbeda pada artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif
sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan pendekatan kuantitatif,
Serta perbedaanya juga terletak pada peran keluarga sedangkan penelitian yang
akan penulis lakukan adalah peran komunitas.

Yang ketiga, adalah artikel Nyndi Faradina, yang berjudul Pengaruh
Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa di SD Islam
Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten (2007). Tujuan dari penelitian
ini untuk menegtahui Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat

baca siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten.

Djinar Nur Inten,“Peran Keluarga dalam Menanamkan Literasi Dini pada Anak,Program
Studi PG-PAUD Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam.”
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Dan pendekatan penelitian yang digunakan penulis menggunakan pendekatan
kualititaf .

Letak persamaan karya ilmiah ini sama-sama menjelaskan tentang peran
dari literasi dalam memberikan perubahan, adapun perbedaannya pada metodologi
penelitian dalam karya ilmiah ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan menggunakan pendekatan kuatitatif, dan dalam
didalam artikel ini terfokus dengan minat baca siswa, sedangakan yang dibahas
penulis tentang peran literasi dalam menanamkan budaya literasi pada anak lapas.
. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori literasi. Penelitian ini
merupakan penelitian yang mendeskripsikan peran komunitas Generasi Literat
dalam menanamkan budaya literasi anak didik lapas, maka peran yang dimaksud
dapat disesuaikan dengan melihat bagaimana peran itu dilaksanakan, serta
bagaimana peran ini dapat bersifat lebih luwes serta dapat disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang ada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1
Palembang.

Adapun teori mengenai literasi penulis mengambil teori dari UNESCO
yang menyatakan bahwa literasi informasi adalah kemampuan untuk melakukan
manajemen pengetahuan dan kemampuan untuk belajar terus menerus. Secara
terperinci, literasi informasi merupakan kemampuan untuk menyadari kebutuhan
informasi dan saat informasi diperlukan, mengevaluasi informasi secara Kritis,

mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi kedalam pengetahuan yang

Nindya Faradina, “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca
Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten,” FIY-UNY, Yogyakarta:
Vol. 6 No. 8 (2017).

14



sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikan secara efektif, legal dan
etis.’ Literasi merupakan melek atau kemampuan seseorang dalam suatu
informasi. Pengertian dari peran kegiatan literasi itu merupakan suatu kegiatan
dari komunitas untuk menyalurkan informasi yang baik sehingga memberikan
suatu perubahan terhadap pengetahuan dan keterampilan pada anak didik lapas.
The Big Six merupakan model yang dikembangkan di Amerika Serikat

oleh dua pustakawan Mike Eisenberg dan Bob Berkowitz pada tahun 1988. Model
ini menggunakan pendekatan pemecahan masalah untuk mengajar informasi dan
keterampilan informasi serta teknologi. Berikut beberapa langkah penyelesaian
informasi dalam model The Big6:

1. Definisi tugas

2. Strategi pencarian informasi

3. Lokasi dan akses

4. Pemustakaan informasi

5. Sintesa

6. Evaluasi®®

Keenam tahap tersebut merupakan tahap yang dapat digunakan dalam

aktivitas menggunakan dan mengahasilkan informasi. Penulis memilih model the
big 6 karena model ini lebih cocok dengan judul peneliti dan juga model the big 6
ini sering digunakan untuk pendidikan sekolah, karena sasaran penelitian ini

adalah anak-anak lapas yang berumur 14-18 tahun. Dan untuk mengetahui

Diao Ai Lien, Literasi Informasi: 7 Langkah Knowladge Management (Jakarta:
Universitas Atma Jaya, 2014), HIm.2

“Diao Rohyanti Zulaika,“Analisis The Big Six Model dalam Rangka Implementasi
Information Literacy di Perpustakaan,” Jurnal FIHRIS Vol 3 No.2 (2008).
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kegiatan literasi komunitas Generasi Litearat dilihat dari model literasi the big 6,
kemudian ketika peneliti sudah memberikan pertanyaan kepada anak didik lapas,
peneliti akan mengetahui tahap model tersebut sudah digunakan dan di lakukan
semua dengan baik oleh komunitas atau belum. Karena untuk dapat menanamkan
budaya literasi melalui peran komunitas sangat tepat menggunakan model literasi
the big 6 ini, ketika model itu dikuasai oleh komunitas maka kegiatan literasi
komunitas tersebut baik.
. Metodologi Penelitian
Kata “metodologi” berasal dari kata metodh yang berarti tepat dan logos
berarti ilmu pengetahuan. Jadi metode penelitian secara seksama untuk mencapai
suatu tujuan, dengan demikian mettode penelitian adalah cabang ilmu
pengetahuan yang membahas cara-cara melaksanakant penelitian.** Jadi
metodelogi penelitian adalah cara yang digunakan seorang peneliti untuk
mendapatkan jawaban dari persoalan yang sedang diteliti. Berikut ini metodologi
penelitian yang digunakan:
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiw, objek apakah orang, atau
segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik
dengan angka-angka maupun kata-kata.'® Tujuan dari penelitian deskriptif ini

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan, secara sistematik

! pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora, HIm.25
!> Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,
2012), HIm.39-40
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faktual dan akurat tentang fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan-hubungan
antara fenomena yang diteliti.'® Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan pendekatan kuantitatif, penelitian yang berupa angka-angka.
Pendekatan penelitian ini memungkinkan untuk mencari data yang lebih
teliti/akurat dengan memberikan kuesioner kepada responden.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1
Palembang. Jl.Inspektur Marzuki,Siring Agung, llir Barat 1, Palembang,
Sumatera Selatan.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kuantitatif berisi uraian apa saja yang di
kumpulkan untuk penelitian dan siapa saja yang menjadi informasi untuk
mendapatkan data yang di butuhkan. Ada dua jenis data yang digunakan
penulis yaitu sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengmpul data. Seperti data yang bersumber dari responden yang
ditemui langsung di lapangan (lokasi penelitian) yaitu dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada anak didik lapas.
b. Sumber data Sekunder
Data Sekunder adalah data penunjang yang dapat mendukung data

primer, suatu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada

®*Hamid Darmidi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan sosial: Konsep Dasar
dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2013), HIm.38
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pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari
dokumen yang dapat menunjang penelitian seperti buku-buku literature,
artikel dan dokumen yang berkaitan dengan masalah yang akan di teliti.
4. Populasi Dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
yang mempunyai kualitas atau karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya untuk
dijadikan sumber data di dalam sebuah penelitian.

Berdasarkan informasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
populasi dalam penelitian ini adalah anak lapas yang berada di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang, berdasarkan data terakhir anak
Lapas yang berada di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang
berjumlah 137 anak.

b. Sampel

Menurut Sugiyono sampel merupakan bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel
adalah suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil
dalam menjalankan suatu penelitian. Selain itu juga diperhatikan bahwa
sampel yang dipilih harus menunjukkan segala karakteristik populasi
sehingga tercermin dalam sampel yang dipilih, dengan kata lain sampel
harus bisa menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya atau

mewakili (representatif).
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Menurut Sugiyono teknik sampling dikelompokkan menjadi dua
yaitu probability sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel dan nonprobability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel.!

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik non-probability sampling yang
merupakan sebuah teknik yang tidak memberi kesempatan yang sama bagi

1.8 Diantara

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampe
teknik non-probability sampling yang akan penulis gunakan adalah teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu®®. Berikut kriteria sampel dalam penelitian ini adalah anak didik
Lapas yang sering mengikuti kegiatan komunitas Generasi Literat. Adapun

anak didik lapas yang telah mengikuti kegiatan komunitas generasi literat

sebanyak 36 anak.

YSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan RND
(Bandung: Alfabeta, 2015), HIm.120

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
HIm.218

pertimbangan tertentu yang dimaksudkan menurut Sugiyono adalah pertimbangan bahwa
orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.
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5. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi

Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara
sistematis, serta dapat dikontrol keandalan dan kesahihannya. dalam
penelitian ini observasi dilakukan dengan cara melihat secara langsung
kegiatan Komunitas Generasi Literat Palembang, yang melakukan
kegiatan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1
Palembang.

b) Wawancara

Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan
langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar
atau sekumpulan pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan
lain.® Melalui wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang objek penelitian dalam mengintrepestasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi. Wawancara yang akan dilakukan melihat kegiatan literasi
Komunitas Generasi Literat Palembang terhadap anak didik Lapas di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang. dengan
mewawancarai Ketua/ Wakil dari Komunitas Generasi Literat

Palembang.

®juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Umum
(Jakarta: Kencana, 2011), HIm.138
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c) Angket (kuisioner)

Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan  seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya, baik secara langsung atau tidak langsung
(melalui pos atau perantara).*

d) Dokumentasi

Teknik  pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang didapatkan melalui dokumen-dokumen, baik
dokumen yang telah tersedia di lapangan penelitian maupun dokumen
yang dibuat oleh peneliti berupa gambar, salinan berkas, rekaman gambar
bergerak dan sebagainnya. peneliti juga menggunakan metode
dokumentasi untuk mengetahui profil serta data dari anak didik lapas.
Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data disimpan dalam
bahasa yang berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan
artefak, foto dan sebagainya.?

6. Instrumen dan Variabel Penelitian
a. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati. secara spesifik

semua fenomena ini disebut variabel.”® Adapun instrumen yang

2l Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RND,
HIim.128

%2 Hamid Darmidi, Metode Penelitian Pendidikan dan Social: Teori, Konsep, Dasar dan
Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm.292

Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2008).
HIm.46
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b.

digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner dengan menggunakan

teknik Likert Scale (Skala Likert).

Disediakan 4 pilihan skala likert dengan format sebagai berilkut :

Tabel 1.1

Pengukuran Skala Likert

Simbol Kategori Bobot
SB Sangat Baik 5
B Baik 4
R Ragu-Ragu 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

Sumber: Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan,2018
Variabel Penelitian

Kidder mengemukakan bahwa variabel adalah suatu kualitas
dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpualan darinya.?* Disini
penulis menggunakan dimensi mendefinisikan masalah, strategi
pencarian informasi, lokasi dan akses, menggunakan informasi yang
sudah tersedia, sintesa dan evaluasi, sebagai indikator dalam variabel
peran komunitas Generasi Literat dalam menanamkan budaya literasi
pada anak didik lapas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)

Klas 1 Palembang.

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),

Him.38
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Tabel 1. 2

Instrumen Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator
Model The Big 6 1. Definisikan permasalahan:
1. mendefinisikan cara mendapatkan topik,
masalah  (Task misalnya memberikan
defination) pertanyaan yang
menggunakan 5W 1H
Peran 2. !\/Iengide_ntifikasi kebutuhaq
. informasi, membatasi
Komuanas kebutuhan informasi apa
Generasi yang menjadi persoalan saja
Literat 3. strategi pencarian | 1. Melakukan brainstorm
Palembang informasi terhadap semua  sumber
dalam (Information informgsi pendukur_lg yang
Menanamkan seeking mungtl_<|n untuk dllgunakan
. seperti wawancara langsun
B.u daya_t strategies) de?]gan narasu?nber?
Literasi  pada pengambilan foto, pencatatan
Anak  Didik data dengan observasi
Lapas di 2. Memilih sumber-sumber
Lembaga yang baik sesuai dengan
Pembinaan fakta
Khusus Anak |3- lokasi dan akses | 1. Mencari sumber-sumber
(LPKA) KIAS (Location and informa_Si . )
1 Palembang access) 2. Mencari informasi dalam
sumber
4. menggunakan 1. Menangani informasi yang
informasi ~ yang tersimpan, seperti baca buku,
sudah  tersedia mendengar, mewawancarai,
mengamati.
(Use . of 2. Mencarikan informasi yang
Information) ada
5. sintesa 1. Mengorganisasikan berbagai
(Synthesis) sumber yang terpisah
menjadi satu bentuk yang
sistematis
2. Sajikan informasi, yaitu
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menunjukan informasi yang
sudah  diberikan  kepada
orang lain

6. Evaluasi

Evaluasi produk, misalnya
apakah dengan adanya
komunitas dapat memberikan
perubahan

Evaluasi proses, misalnya
kesulitan apa yang dihadapi
komunitas ketika membuat
perubahan itu

Sumber: Septiyantono Tri (2017). Literasi Informasi.

1. Uji validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih memiliki validitas tinggi. Sebaliknya suatu instrumen
yang rendah memiliki validitas yang rendah.?® Untuk menguji validitas
alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari
alat ukur secara keseluruhan dengan menghubungkan setiap butir alat
ukur dengan skor total adalah jumlah tiap skor dengan rumus Pearson

Product Moment. Rumus penghitungan Pearson Product Moment menurut

Sugiyono adalah sebagai berikut:

NEXY-(EX)(ZY)

r :‘/[NEXZ—(ZX)Z][NEYZ—(EY)Z]

Keterangan:
Rxy . Koefisien korelasi antara item (X) dengan nilai total ()
X . Nilai setiap item

»Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:

Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), HIm.251
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Y : Nilai total

N : Jumlah responden

X : Jumlah skor X

XY : Jumlah skor Y

XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

Setelah  diketahui  nilai  rhitung, maka peneliti  akan
membandingkannya dengan rtabel. Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka
pernyataan valid. Sebelum melihat rtabel, terlebih dahulu harus diketahui
derajat bebas/degrees of freedom-nya (df). Yaitu dengan rumus:

df =N —nr
Keterangan:
df : degrees of freedom
N : number of case

nr : jumlah variabel

b. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.

Instrumen yang reliabel akan mengasilkan data yang dapat dipercaya.”®

%gofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS, HIm.29
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Untuk mengukur realibilitas, digunakan alat ukur dengan teknik

alpha cronbach dengan rumus sebagai berikut :

~()0-2

Keterangan :

r : Koefisien Realibilitas

k : Jumlah butir pertanyaan atau banyaklah soal
Is; : Varians skor tiap item pertanyaan

S¢ : Varians total

2. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data merupakan teknik mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotensis yang telah diajukan. Menurut Azwar
analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai subjek
penelitian berdasarkan data dari variabel yang didapatkan dari kelompok
subjek yang diteliti dan tidak bermaksudkan untuk menguiji hipotesis.?’

Adapun dalam analisis ini penulis mengunakan rumus Mean, rumus
mean digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dari setiap butir instrumen.

X
Mean x = X
N

Keterangan:

" Syaifudin Azwar, Metode Penelitian. Cetakan Kesepuluh (Yogyakarta: t.t, 2010),
HIm.126
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X :rata-rata hitung / mean
2X : jumlah semua nilai kuesioner
N :jumlah responden.?®
Setelah rata-rata dari jawaban responden diketahui, dilakukan
perhitungan menggunakan rumus grand mean. Rumus grand mean ini
digunakan untuk mengetahui rata-rata umum dari masing-masing butir

pernyataan. Rumus grand mean adalah sebagai berikut:

Total rata—rata hitung

Grand Mean (X) =

Jumlah pernyataan

Untuk mencari rentang skala dari jawaban responden menggunakan

rumus di bawah ini:

Keterangan:

RS : Rentang Skala
m : Skor tertinggi
n : Skor terendah

b :Skala penilaian®

I. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap

dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata

%8 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rinika
Cipta, 2006), HIm.135

#Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), HIm.220
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dalam lingkup obyek penelitian atau obyek yang diteliti. Definisi operasional
variabel penelitian adalah penjelasan dari tiap-tiap variabel yang dipakai dalam
penelitian terhadap indikator-indikator yang membentuknya.*

Peran komunitas Generasi Literat Palembang dalam penelitian ini adalah
melihat seberapa berperankah komunitas Generasi Literat Palembang ini dalam
menanamkan budaya literasi pada anak lapas. Untuk mendefinisikan secara
operasional judul diatas maka penulis menentukan variabel yang berpengaruh
yakni:

1. Peran
Peranan dapat dipahami sebagai sebuah harapan yang dikenakan pada
individu atau kelompok untuk melaksanakan hak dan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh pemegang peran sesuai dengan yang diharapkan
masyarakat. Peranan juga merupakan sebuah penilaian akan sejauh mana
fungsi seseorang atau bagian dalam menunjang usaha pencapaian tujuan yang
ditetapkan.
2. Literasi
Secara umum diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan
menulis. Sebagaimana dinyatakan dalam Oxford Dictionary berikut Literacy is
ability to read and write, artinya, literasi adalah kemampuan membaca dan
menulis. Sementara itu, information is fact to talk, heart and discovered about
somebody/something, artinya fakta tentang seseorang atau sesuatu yang

dibicarakan didengar, dan dikemukakan. Jika berdasarkan pengertian diatas,

®lmam Chourmain, Acuan Normatif Penelitian untuk Penulisan Skripsi, Tesis, dan
Disertasi (Jakarta: Alharamain, 2008), HIm.36
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literasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang membaca dan menulis
sesuatu yang sedang dibicarakan, didengarkan, dan dikemukakan (fakta).**
Budaya literasi yaitu dimana seseorang akan terbiasa dengan budaya
membaca dan menulis (literasi) maka ia akan membawa kebiasaan tersebut
sampai kapan pun.
J. Sistematika Penulisan
Berikut adalah sistematika penulisan yang ada di dalam skripsi ini, hal ini
bertujuan untuk mempermudah pemahaman dalam mengetahui informasi yang
ada di dalam skripsi.
BAB | PENDAHULUAN
berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, Batasan masalah,
Rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, definisi operasional dan sistematika
penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Literasi Informasi ( Pengertian literasi informasi, manfaat literasi
informasi, tujuan literasi informasi, kriteria literasi informasi, model
literasi informas) Budaya Literasi, Peran (pengertian peran, cakupan peran,
aspek-aspek peran, kedudukan dan perilaku dalam peran, hubungan orang
dan perilaku) komunitas (pengertian komunitas, komponen komunitas,
karakteristik komunitas, pondasi komunitas, peraturan komunitas) anak

didik pemasyarakatan (Andikpas).

1Tri Septiyantono, Literasi Informasi (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2017),
Him. 2.2
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BAB 11l : DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
Berisi gambaran umum wilayah penelitian Sejarah Komunitas Generasi
Literat Palembang, Visi dan Misi Komunitas Generasi Literat Palembang,
tujuan komunitas Generasi Literat Palembang, Struktur Organisasi,
program Generasi Literat Palembang, capaian Komunitas Generasi Literat
Palembang, Profil anak didik lapas, kegiatan komunitas Generasi Literat
Palembang, sejarah dari LPKA Klas 1 Palembang, visi dan misi dari
LPKA Klas 1 Palembang, tujuan dan sasaran, tugas pokok dan fungsi,
struktur organisasi, program pembinaan, ketentuan layanan LPKA Klas 1
Palembang.

BAB IV : TEMUAN DAN ANALISIS DATA
Meliputi analisis data yang berkaitan dengan persoalan pokok yang dikaji,
yang berisi mengenai peran Komunitas Generasi Literat dalam
menanamkan budaya literasi pada anak didik lapas (LPKA) Klas 1
Palembang berdasarkan Model the big 6.

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang simpulan dan saran
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